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ABSTRAK

Penelitian Budidaya Tanaman Sawt ( Srassica Juncea L. ) Pada Media Tanam
Yang Berbeda Secara Vertikultur. Tujuan penelitian untuk mengetahui teknik budidaya
tanaman Sawi yang lebih efisien dengan menggunakan media tanam yang berbeda
secara vertikultu. Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area yang berlokasi di jaian Kolam No. | Medan Estate, Kecamatan
Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat 25 m dari permukaan laut, topografi datar
dan jenis tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan Mei 2014 / Juli 2014, peneiitian
mengunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan,
vaitu Faktor pertama Pola Budidaya (P) yang terdiri dari 3 taraf, P, = Konvensional P, =
Vertikultur bambu P; = Vertikultur botol plastik bekas. Faktor kedua Media tanam (M)
yang terdiri dari 2 taraf : M, = tanah + pupuk kandang sapi dan M, = tanah + pupuk
kompos sayuran. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi
dan kompos sayur tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan
tanaman sawi, tetapi pola tanam menunjukan pengaruh yata pada pertumbuhan tanaman
sawi hijau (P1) konvesional dan disusul dengan pelakuan perikultur yang tidak jauh
berbeda yaitu P2 (verikultur dengan Bambu). Secara umum penelitian tidak
menunjukan hasil yang berbeda nyata tetapi pengunaan pola tanam verikultur dengan
bambu dapat digunakan karea hasil tidak jauh berbeda dengan konvensional.

Kata kunci : Sawi (Brassica juncea 1. ), Kompos, Pola Tanam, Verikultur,
Konvensional .
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman sayuran memiliki nilai keindahan dan di kenal sebagai
tanaman perkebunan rakyat tetapi sekarang lebih dikenal dengan nama
hortikultura. Tanaman sayuran dapat berbentuk perdu, semak atau pokok.
Budidaya tanaman sayuran perlu diperhatikan lebih baik dari tanaman lainnya
(Nazarudin, 2003). Sayur-sayuran sangat penting dan erat hubungannya dengan
kesehatan manusia, sebab banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Komposisi gizi yang cukup dalam sayuran dapat
mendukung atau membantu dalam mengatasi defisiensi beberapa jenis vitamin
dan mineral.

Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat,
seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Disamping itu,
sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih
berkualitas. Meningkatnya jumlah komoditas sayuran dari luar negeri
mengindikasikan bahwa permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh produksi
dalam negeri. Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka Indonesia akan sangat
tergantung dari produk hortikultura impor. Konsumsi sayuran di Indonesia tahun
2010 adalah 37.30 kg/kapita/tahun. Hal ini masih rendah dari syarat minimum
yang direkomendasikan oleh FAO yakni 65 kg/kapita/tahun. Disisi lain produksi
sayuran masih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35.30 kg/kapita/tahun.

(Deptan, 2011), dengan demikian peningkatan produksi tanaman sayuran masih
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terbuka lebar untuk memenuhi kebutuhan dan tingkat konsumsi sayuran
nasional, salah satu diantaranya adalah Sawi hijau.

Tanaman Sawi (Brassica juncea) merupakan salah satu jenis sayuran
famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasa! dari negeri China. Sawi
masuk ke Indonesia sekitar abad ke -17, namun sayuran ini sudah cukup populer
dan diminati di kalangan masyarakat (Darmawan, 2009). Tanaman Sawi rasanya
enak serta mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh manusia seperti
energi, protein, lemak, karbohidrat, serat , Fosfor, zat Besi, Natrium, Kalium dan
sumber vitamin A. Kandungan gizi serta rasanya yang enak, membuat sawi
menjadi salah satu produk pertanian yang diminati masyarakat, sehingga
mempunyai potensi serta nilai komersial tiﬁggi (Rukmana, 2005).

Usaha untuk meningkatkan produksi Sawi dapat dilakukaﬁ dengan
diversifikasi pola budidaya dengan menjaga kesuburan lahan pertanian supaya
kesinambungan usaha pertanian tetap terlaksana. Pertanian berkesinambungan
adalah suatu teknik budidaya pertanian yang menitik beratkan adanya pelestarian
hubungan timbal balik antara organisme dengan sekitarnya. Sistem pertanian ini
tidak menghendaki penggunaan produk berupa bahan-bahan kimia yang dapat
merusak ekosistem alam. Pertanian berkesinambungan identik dengan
penggunaan pupuk organik yang berasal dari limbah-limbah pertanian, pupuk
kandang, pupuk hijau, kotoran manusia, serta kompos, dengan penerapan

pertanian organik diharapkan keseimbangan antara organisme dengan

lingkungan tetap terjaga.
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Lampiran 4: Tinggi Tanaman Sawi Pada Umur 2 MSPT

Ulangan
perlakuan I il 11 v Total Rataan
ssocoteastemson | i T o
PIMI 20.78 20.00 21.68 20.95 83..41 20.85
PIM2 18.63 20.08 19.15 19.15 78.76 19.69
P2MI 20.00 19.80 20.35 20.15 81.3 20.33
P2M?2 20.88 19.28 20.18 19.00 79.34 19.84
P3MI 18.53 19.65 19.08 18.68 75.94 18.99
P2M 1 19.05 18.58 18.35 18.88 74.86 18.72
Total 117.87 117.39 121.54 116.81 473..61 19.73
Lampiran 5 : Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Sawi Umur 2 MSPT
Perlakuan Pl B2 P3 Total
M1 75.94 81.3 83.41 240.65
M?2 74.86 79.34 78.76 232.96
Total 150.8 160.64 162.17 473.61
Lampiran 6 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Umur 2 MSPT
SK DB JK KT F-hitung F-0,05 F-0,01
Ulangan 3 2.2814 0.7605 1.65 tn 3.29 5.42
Perlakuan 3} 12.8473 2.5695 SESONGE 2.90 4.56
p 2 95.185 4.7592 10.35%* 3.68 6.36
M | 24.64 2.464 Sp6Y; 4.54 8.68
P xM 2 0.8648 0.4324 0.94 tn 3.68 6.36
Sisa 15 6.897229167 0.4598
Total 23 22.0260
KK= 3.44%

Keterangan : KK

tn
*

*%

= koefisien keragaman
= tidak nyata

= nyata

= sangat nyata
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Lampiran 7 : Tinggi Tanaman Sawi Umur 3 MSPT

Ulangan
Perlakuan I 11 [11 8% Total Rataan
................... Cm
PIMI 25.78 24.83 26.85 25.93 103.39 25.85
PIM2 23.15 24.78 25.55 23.28 96.76 24.19
P2M1 23.93 24.63 26.4 25.48 100.44 25.11
P2M?2 24 .83 22.68 25.33 23.18 96.24 24.06
P3MI 22.68 23.60 23.00 22.55 91.83 22.96
P3M?2 22.83 22.53 21.48 22.10 88.94 22.24
Total 143.2 143.27 148.61 142.52 577.60 24.07

Lampiran 8 : Tabel Dwikasata Tinggi Tanaman Sawi Umur 3 MSPT

Perlakuan Pl P2 RS Total
Ml 91.83 100.44 103.39 295.66
M2 88.94 96.24 96.76 281.94

Total 180.77 196.68  200.15 577.6

Lampiran 9 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F-hitung F-0,05 F-0,01
Ulangan 3 3.9959 1.3320 1.72tn 329 - 5.42
Perlakuan 5 35.4417  7.0883 O/t 2.90 4.56
P 2 26.6981 13.3490 17.26** 3.68 6.36
M 1 7.8433 7.8433 10.14** 4.54 8.68
P xM 2 0.9004 0.4502 0.58 3.68 6.36
Sisa 15 11.59975  0.7733
Total 23 51.0373
KK = 3.65%
Keterangan : KK = koefisien keragaman
tn = tidak nyata
& = nyata
ks = sangat nyata
52
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Lampiran 10 : Tinggi Tanaman Sawi Umur 4 MSPT

Ulangan
Perlakuan | 11 111 v Total Rataan
............................... Cm
PIMI 32.43 31.20 33.65 32.53 129 81 32.45
PIM2 29.15 30.95 31.65 28.70 120.45 30.11
P2M | 29.15 30.95 33.15 125.78 125.78 31.45
P2M2 30.05 27.68 32.13 118.56 118.56 29.64
P3M1 32.43 31.20 33.65 129.81 129.81 24.20
P3M2 2G.15 30.95 31.65 120.45 120.45 22.06
Total 182.3 182.93 195.88 183.69 744.86 31.04

Lampiran 11 : Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman Sawi Umur 4MSPT

Perlakuan Pl P2 RS Total
MI 112.84  125.78 129.81 368.43
M2 107.6 118.56 120.26 346.61

Total 220.44 24434 - 250.26 715.04

Lampiran 12 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi Umur 4 MSPT

SK DB JK KT F-hitung F-0,05 F-0,01
Ulangan 3 20.9067 6.9689 6.97tn 3.29 5.42
Perlakuan ) 31.3390 6.2678 (O ™A 2.90 4.56
P 2 2.9205 1.4603 1.46 tn 3.68 6.36
M 1 28.0368 28.0368  28.04 ** 4.54 8.68
PxM 2 0.3816  0.1908 0.19tn 3.68 6.36
Sisa 15 15 1.0000
Total 23 70.0210
KK = 3.22%
Keterangan : KK = koefisien keragaman
tn = tidak nyata
* = nyata
ik = sangatnyata
53

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 13 : Jumlah Daun Tanaman Sawi Pada Umur | MSPT

Ulangan
Perlakuan I HI Y Total Rataan
............................... Cm .
P1IMI1 5.00 4.50 4.00 425 17.75 4.44
PIM2 4.00 4.25 4.25 4.50 17.00 425
P2MI 4.50 4.50 425 4.50 17.75 4.44
P2M2 4.50 4.00 4.00 425 17.00 a5
P3MI 4.50 4.00 4.00 4.25 17.25 4.31
P3M2 4.25 4.50 4.50 425 17.50 438
Total 26.75 25.75 25.75 26.00 104.25 4.34

Lampiran 14 : Tabel Dwikasta Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur | MSPT.

Perlakuan Pl P2 RS Total
MI .25 17.75 257 5245,
M?2 17.5 17,00 17,00 51.5

Total 34.75 34.75 34.75 104.25

Lampiran 15 : Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur 1 MSPT.

SK DB JK KT F-hitung F-0,05 F-0,01
Ulangan 3 0.12 0.0373 0.58 tn 3.29 5.42
perlakuan 5 0.1484  0.0297 0.46 tn 2.9 4.56
P 2 0 0 0.00 tn 3.68 6.36
M 1 0.0651 0.0651 1.01 tn 4.54 8.68
PxM 2 0.0833  0.0417 0.65 tn 3.68 6.36
Sisa 15 0.9661  0.0644
Total 23 1.2266

KK= 5.48%

Keterangan : KK
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*

* %

= koefisien keragaman
= tidak nyata

= nyata

= sangat nyata

54



Lampiran 16 : Jumlah Daun Tanaman Sawi Pada Umur 2 MSPT

Ulangan
Perlakuan | 1 11 v Total Rataan
U I — Helai
PIMI 7.00 6.50 6.00 6.25 25.75 6.44
P2M2 6.00 6.25 6.25 6.00 24.5 6.13
P2MI 6.25 6.25 6.00 6.25 24.75 6.19
P2M2 6.50 6.00 6.00 6.00 24.5 6.13
P3MI 6.50 5.75 6.50 6.25 25.00 6.25
P3M?2 6.25 6.50 6.50 6.00 25.25 6.31
Total 38.5 3725 ST825 36.75 149.75 6.24

Lampiran 17 : Tabel Dwikasta Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur 2 MSPT

Perlakuan Pl P2 RS Total
MI 25,00 24.75 2575 755
M?2 25.25 24.5 24.5 74.25

Total 50,25 49.25 50.25 149.75

Lampiran 18 : Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi Umur 2 MSPT

SK DB JK KT F-hitung F-0,05 F-0,01
Ulangan 3 0.2786  0.0929 1.25 tn 3.29 5.42
perlakuan 5 0.2943  0.0589 0.79 tn 2.90 4.56
p 2 0.0833  0.0417 0.56 tn 3.68 6.36
M 1 0.0651  0.0651 0.88 tn 4.54 8.68
PxM 2 0.1458  0.0729 0.98 tn 3.68 6.36
Sisa 15 1.112 0.0741
Total 23 1.6849
KK = 4.3 6%
Keterangan : KK = koefisien keragaman
tn = tidak nyata
G = nyata
ok = sangat nyata
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